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MOTTO 

 

ق  وَمَنْ ي  
هٗ مَخْرَجًاۙ   ت 

 
 ل
ْ
عَل َ يَجْ بُُۗ وَمَنْ  ٢اللّٰه تَس  ا يَحْ

َ
نْ حَيْثُ ل يَرْزُقْهُ م  و 

  شَيْءٍ  
 

ُ ل كُل
 اللّٰه

َ
ه ُۗ قَدْ جَعَل مْر 

َ
غُ ا َ بَال 

ن  اللّٰه ى اللّٰه  فَهُوَ حَسْبُهٗ ُۗا 
َ
 عَل

ْ
ل

 
تَوَك ي 

 ٣قَدْرًا 
 

“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar 

baginya (2). Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. 

Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah-lah yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, 

Allah telah membuat ketentuan bagi setiap sesuatu (3).” 

(Q.S At-Talaq/65: 2-3)
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ANALISIS KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA  

DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA HIMPUNAN  

DITINJAU DARI TIPE KEPRIBADIAN DAVID KEIRSEY 

Oleh: Zulfa Nur Rokhisa (18106000019) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita himpunan ditinjau dari tipe 

kepribadian guardian, artisan, idealist, dan rational. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian siswa kelas VII A dan VII B MTs Negeri 

2 Sleman. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan pemberian tes tipe 

kepribadian, tes kemampuan representasi matematis, dan wawancara. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data menurut 

Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga aktivitas yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  

Hasil tes dan wawancara dianalisis berdasarkan pada indikator kemampuan 

representasi visual yaitu menggunakan diagram Venn untuk menyelesaikan masalah 

pada soal (A), indikator kemampuan representasi simbolik yaitu membuat persamaan 

atau model matematis (B1), menyelesaikan masalah himpunan menggunakan 

persamaan atau model matematis yang telah dibuat (B2), serta indikator kemampuan 

representasi verbal yaitu menuliskan interpretasi dari representasi simbolik (C1), 

menuliskan interpretasi dari representasi visual (C2), dan menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah himpunan dengan kata-kata (C3). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) siswa dengan tipe kepribadian guardian mampu memenuhi indikator A, B1, 

B2, dan C1, kurang mampu memenuhi indikator C2, serta tidak mampu memenuhi 

indikator C3; (2) siswa dengan tipe kepribadian artisan mampu memenuhi indikator A 

dan C3 serta tidak mampu memenuhi indikator B1, B2, C1, dan C2; (3) siswa dengan 

tipe kepribadian idealist mampu memenuhi indikator A, B1, C1, dan C2, serta kurang 

mampu memenuhi indikator B2 dan C3; (4) siswa dengan tipe kepribadian rational 

mampu memenuhi indikator A, B1, B2, dan C1, serta tidak mampu memenuhi 

indikator C2 dan C3. 

Kata kunci: Kemampuan representasi matematis, soal cerita himpunan, tipe 

kepribadian
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika merupakan proses pemberian pengalaman 

belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa 

dapat memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari 

(Muhsetyo, 2014). Menurut Siagian (2016), matematika menjadi salah satu cabang 

ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berguna sebagai alat bantu dalam penerapan-

penerapan bidang ilmu lain maupun dalam matematika itu sendiri. Selain itu, 

penguasaan materi matematika oleh siswa menjadi suatu keharusan yang tidak 

dapat ditawar lagi di dalam penataan nalar dan pengambilan keputusan di era 

dengan persaingan yang kompetitif ini. Untuk itu, matematika dijadikan sebagai 

mata pelajaran yang wajib diberikan di seluruh jenjang pendidikan mulai dari 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi yang materi atau bahan ajarnya disesuaikan 

dengan tahap perkembangan dan pertumbuhan siswa (Intisari, 2017). 

Dalam suatu pembelajaran matematika, guru akan mendapati perbedaan 

tingkah laku pada diri siswa terhadap pembelajaran tersebut. Perbedaan tingkah 

laku pada diri siswa dipengaruhi oleh kepribadian yang berbeda-beda (Sunarto, 

2009).  Ramalisa dan Syafmen (2014) mengungkapkan bahwa untuk dapat 

merancang strategi pembelajaran yang tepat, guru perlu mengetahui karakteristik 

dari siswanya. Salah satu cara untuk mengenal dan memahami karakteristik dari 

siswa adalah dengan mengetahui dan memahami kepribadian siswa.  Hal tersebut 

berguna untuk membantu guru dalam memaksimalkan proses belajar di kelas. 

Maka dari itu, penting bagi guru untuk mengetahui serta memahami masing-

masing kepribadian dari setiap siswa. 
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Menurut Mu'min (2014), kepribadian adalah pemikiran, emosi, dan juga 

perilaku tertentu yang menjadi ciri dari seseorang dalam menghadapi dunianya. 

Selanjutnya, kepribadian dapat juga diartikan sebagai pola-pola perilaku, tata 

krama, pemikiran, motif, dan emosi yang khas, yang memberikan karakter kepada 

setiap individu sepanjang waktu dan pada berbagai situasi yang berbeda. Sunarto 

(2009) menjelaskan bahwa pada tahun 1984, seorang profesor dalam bidang 

psikologi dari California State University yang bernama David Keirsey 

menggolongkan kepribadian menjadi empat tipe, yaitu guardian, artisan, rational, 

dan idealist. Penggolongan yang dilakukan oleh David Keirsey ini didasari oleh 

adanya pemikiran bahwa perbedaan nyata yang dapat dilihat dari seseorang adalah 

tingkah laku (behave). Tingkah laku dari seseorang, merupakan cerminan hal yang 

nampak dari apa yang dipikirkan serta dirasakan oleh orang tersebut . Artinya, jika 

seseorang hendak mengetahui hal yang dipikirkan oleh orang lainnya dapat dibaca 

melalui tingkah lakunya. Menurut Destiana (2021), adanya perbedaan kepribadian 

menyebabkan siswa memiliki cara berpikir yang berbeda-beda. Akibatnya, 

masing-masing dari tipe kepribadian tersebut akan memiliki karakter yang berbeda 

dalam menyelesaikan masalah matematika (Mu’min, 2014). 

Salah satu kemampuan matematis yang berkaitan dengan cara berpikir 

siswa adalah kemampuan representasi matematis. Menurut Kartini (2009), 

kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan mengungkapkan ide-

ide matematika yang mencakup masalah, pernyataan, solusi, definisi, dan lainnya 

ke dalam salah satu dari tiga bentuk. Ketiga bentuk tersebut adalah (1) gambar, 

diagram grafik, atau tabel; (2) notasi matematik, numerik atau simbol aljabar; dan 

(3) teks tertulis maupun kata-kata, yang berfungsi sebagai interpretasi dari 

pikirannya. Kemampuan representasi matematis ini digunakan untuk menjelaskan 

tentang cara berpikir siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Bagus, 

2018). Artinya, ketiga bentuk representasi tersebut dapat menjelaskan bagaimana 

cara berpikir siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Hal ini 
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berkaitan dengan teori David Keirsey yang menyatakan bahwa tingkah laku dari 

seseorang, merupakan cerminan hal yang nampak dari apa yang dipikirkan serta 

dirasakan oleh orang tersebut. Di dalam dunia pendidikan, untuk mengetahui 

bagaimana pemikiran siswa mengenai pengerjaannya terhadap soal tertentu, secara 

lebih spesifik dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa. Pada dasarnya representasi 

dapat digolongkan menjadi tiga jenis yaitu: (1) representasi visual (gambar, 

diagram grafik, atau tabel); (2) representasi simbolik (pernyataan matematik atau 

notasi matematik, numerik atau simbol aljabar); dan yang terakhir (3) representasi 

verbal (teks tertulis ataupun kata-kata). 

Dalam proses pembelajaran matematika, kemampuan representasi 

matematis dapat membantu siswa dalam mengorganisasikan fikiran, memudahkan 

pemahaman, serta memfokuskan siswa pada hal-hal yang tergolong esensial dari 

masalah matematik yang dihadapi oleh siswa. Selain itu, representasi matematis 

juga dapat membantu siswa dalam membangun konsep ataupun prinsip yang 

sedang dipelajari oleh siswa. Untuk itu, representasi matematis sangat diperlukan 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran matematika (Rangkuti, 2014). Pernyataan 

tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Bagus (2018), bahwa 

kemampuan representasi matematis sangatlah penting dan dibutuhkan oleh siswa 

dalam memahami materi yang diberikan serta dalam menyelesaikan soal. 

Kemampuan representasi matematis yang kurang akan menyebabkan kurangnya 

pemahaman siswa dalam materi yang diberikan. Hal tersebut  mengakibatkan 

siswa akan susah dalam memahami dan mengerjakan soal yang diberikan sehingga 

menjadikan kemampuan representasi matematis berkaitan erat dengan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal.  

Salah satu bentuk soal yang digunakan dalam pembelajaran matematika 

adalah soal cerita. Menurut Abidia (dalam Raharjo dkk., 2009), soal cerita 

merupakan soal yang disajikan dalam bentuk cerita pendek. Cerita yang 

diungkapkan dapat berupa masalah kehidupan sehari-hari atau masalah lainnya. 
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Bobot masalah yang diungkapkan dapat memengaruhi panjang pendeknya soal 

cerita. Soal cerita dinilai sebagai soal yang memiliki tingkat kesulitan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan soal matematika yang menampilkan model 

matematika secara langsung. Untuk itu, dalam soal cerita siswa diharapkan mampu 

menemukan permasalahan yang harus diselesaikan dalam soal tersebut (Dwidarti 

dkk., 2019). Menurut Wahyuddin (2016), soal cerita matematika sangatlah 

berperan dalam kehidupan sehari-hari siswa dikarenakan soal tersebut 

mengedepankan permasalahan-permasalahan yang sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, soal cerita matematika juga berperan sebagai bentuk 

evaluasi kemampuan siswa terhadap konsep dasar matematika yang telah 

dipelajari oleh siswa.  

Salah satu materi yang menggunakan soal cerita sebagai evaluasi 

kemampuan siswa adalah materi himpunan. Di berbagai buku-buku literatur, soal 

cerita banyak ditemukan pada materi himpunan dibandingkan dengan materi 

lainnya. Materi himpunan ini merupakan salah satu materi yang wajib dipelajari di 

jenjang SMP atau MTs kelas VII semester satu. Menurut Ferreiros (2007), teori 

himpunan merupakan fondasi dari perkembangan ilmu matematika. Hal itu berarti, 

pengaplikasian dari teori himpunan tersebut telah memengaruhi perkembangan 

cabang matematika lainnya seperti dalam aljabar dan geometri. Selanjutnya, 

Taufik (2013) menyatakan bahwa materi himpunan merupakan materi dasar yang 

berkaitan erat dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Materi tersebut 

menjadi materi esensial yang berguna sebagai pengetahuan dasar dalam 

mempelajari matematika yang lebih tinggi seperti, persamaan kuadrat, 

pertidaksamaan kuadrat, fungsi, program linier, dan logika matematika. Untuk itu, 

materi himpunan menjadi materi yang penting untuk dipelajari oleh para siswa.  

Dwidarti, dkk. (2019) menyatakan bahwa materi himpunan menjadi salah 

satu materi dalam matematika yang siswa sering mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal. Materi himpunan memiliki tingkat kesulitan yang tergolong 
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cukup tinggi terutama pada jenis soal cerita sehingga banyak siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita himpunan. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian Dwidarti, dkk. (2019) yang menunjukkan bahwa kesulitan 

dalam menyelesaikan soal cerita himpunan tidak hanya dialami oleh siswa dengan 

kemampuan matematika rendah, namun juga dialami oleh siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi dan sedang. Adanya kondisi tersebut dikarenakan 

operasi yang digunakan dalam materi himpunan berbeda dengan operasi pada 

bilangan yang biasa digunakan siswa sejak dari kelas 1 SD. Selain itu, penulisan 

himpunan dengan menggunakan notasi pembentuk himpunan sering tidak 

dipahami oleh siswa sehingga mereka mengalami kesulitan dalam 

mempelajarinya.  

Berkaitan dengan kemampuan representasi matematis siswa, sebelumnya 

telah terdapat penelitian yang dilakukan oleh Destiana (2021) mengenai 

kemampuan representasi matematis siswa yang ditinjau dari tipe kepribadian 

menurut David Keirsey pada materi relasi dan fungsi. Selain itu, terdapat 

penelitian lain yang dilakukan oleh Putri (2020) mengenai kemampuan 

representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel. Dengan demikian, belum adanya penelitian yang 

mengaitkan antara kemampuan representasi matematis siswa dengan tipe 

kepribadian menurut David Keirsey yang difokuskan pada penyelesaian soal cerita 

himpunan menjadi alasan dilakukannya penelitian ini. Selain itu, adanya hubungan 

antara teori tipe kepribadian David Keirsey yang menyatakan bahwa tingkah laku 

seseorang merupakan cerminan dari apa yang dipikirkannya, dengan fungsi dari 

kemampuan representasi matematis bagi siswa yaitu sebagai interpretasi dari 

pikiran siswa.  Hal tersebut dipandang penting untuk dijadikan bahan penelitian 

karena dapat memberikan informasi secara mendalam mengenai kemampuan 

representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 

himpunan yang ditinjau dari tipe kepribadian menurut David Keirsey. 
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Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penelitian ini hendak mengkaji 

lebih lanjut terkait kemampuan representasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi himpunan dengan penggolongan tipe 

kepribadian menurut David Keirsey. Secara khusus penelitian ini ingin 

menganalisis kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita pada materi himpunan dari tipe kepribadian menurut David Keirsey. Dengan 

demikian, pada penelitian ini diangkatlah sebuah judul yaitu  “Analisis 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Himpunan Ditinjau dari Tipe Kepribadian David Keirsey”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita himpunan ditinjau dari tipe kepribadian guardian, artisan, idealist, dan 

rational? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

Untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita himpunan ditinjau dari tipe kepribadian guardian, 

artisan, idealist, dan rational. 

D. Asumsi Penelitian 

Asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ahli yang menjadi validator instrumen penelitian ini dianggap mampu dan 

ahli dalam bidang yang sesuai dengan kebutuhan pada instrumen penelitian 

ini. 
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2. Subjek penelitian mengerjakan lembar tes kemampuan representasi matematis 

dengan jujur dan serius, sehingga hasil tes tersebut dapat menggambarkan 

kemampuan representasi matematis siswa yang sebenarnya. 

3. Subjek penelitian mengerjakan lembar tes penggolongan tipe kepribadian 

dengan jujur dan serius, sehingga hasil tes tersebut dapat menggambarkan tipe 

kepribadian siswa yang sebenarnya. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan representasi matematis siswa dalam penelitian ini digolongkan 

menjadi tiga jenis yaitu representasi visual, representasi simbolik, dan 

representasi verbal. 

2. Tipe kepribadian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggolongan 

tipe kepribadian menurut David Keirsey yang digolongkan menjadi empat tipe 

kepribadian yaitu guardian, artisan, idealist, dan rational. 

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi himpunan yang 

merupakan materi matematika SMP atau MTs kelas VII semester satu. 

4. Kemampuan representasi matematis siswa yang diamati dalam penelitian ini 

lebih difokuskan dalam penyelesaian soal cerita himpunan kelas VII. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang pembelajaran 

matematika. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui kemampuan representasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita himpunan ditinjau dari 

tipe kepribadian menurut David Keirsey yang dimiliki oleh masing-masing 

siswa sehingga dapat memotivasi siswa untuk lebih meningkatkan 

kemampuan representasi mereka. Selain itu, siswa dapat lebih memahami 

tipe kepribadian yang dimilikinya.  

b) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk mengetahui 

kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

pada materi himpunan. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 

untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa serta dapat 

membantu guru dalam merancang program pembelajaran matematika yang 

lebih berkualitas. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu guru untuk 

dapat lebih mengenal dan memahami kepribadian pada masing-masing 

siswa.  

c) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman yang berharga serta 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya mengenai 

kemampuan representasi matematis siswa dan tipe kerpibadian menurut 

David Keirsey sehingga dapat dijadikan bekal bagi peneliti sebagai calon 

guru untuk dapat merancang program pembelajaran matematika bagi siswa 

yang inovatif dan berkualitas di masa mendatang.  

G. Definisi Operasional 

1. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan ide-ide atau gagasan-gagasan matematika berupa gambar, 
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diagram, grafik, tabel, ekspresi matematis serta kata-kata untuk menemukan 

solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh siswa. 

2. Soal cerita matematika adalah soal-soal matematika yang disajikan dalam 

bentuk cerita pendek dengan menggunakan bahasa verbal dan berkaitan dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari serta konsep matematika yang telah 

dipelajari oleh siswa. 

3. Himpunan merupakan kumpulan benda atau objek yang dapat didefinisikan 

dengan jelas dan memiliki syarat tertentu, sehingga dengan tepat dapat 

diketahui objek yang termasuk himpunan dan yang tidak termasuk ke dalam 

himpunan tersebut. 

4. Kepribadian merupakan karakteristik atau ciri khas seseorang dalam 

menghadapi dunianya yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima 

dari lingkungan dan juga bawaan seseorang sejak ia lahir. 

5. Tipe kepribadian menurut David Keirsey digolongkan menjadi empat tipe, 

yaitu guardian, artisan, idealist, dan rational. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan 

representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita himpunan 

ditinjau dari tipe kepribadian David Keirsey, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan representasi matematis siswa tipe kepribadian guardian dalam 

menyelesaikan soal cerita himpunan pada aspek kemampuan representasi 

visual siswa mampu menggambarkan diagram Venn yang cukup lengkap 

dan sesuai berdasarkan informasi-informasi yang ada di soal cerita 

himpunan. Pada aspek kemampuan representasi simbolik siswa cenderung 

menuliskan informasi yang diketahui dengan menggunakan persamaan 

matematis yang kurang lengkap dan terdapat beberapa kesalahan 

penulisannya, siswa mampu menentukan rumus penyelesaian dalam bentuk 

persamaan matematis yang sesuai untuk menyelesaikan soal cerita 

himpunan, serta siswa cenderung cukup teliti dalam melakukan operasi 

hitung pada angka-angka yang dioperasikannya, sehingga mampu 

didapatkan hasil penyelesaian yang tepat. Selanjutnya, pada aspek 

kemampuan representasi verbal siswa mampu menuliskan interpretasi dari 

angka yang merupakan hasil penyelesaian yang didapatkannya dengan baik 

dan jelas, siswa kurang mampu dalam menuliskan interpretasi dari 

representasi visual, serta siswa cenderung sedikit mengalami kesulitan 

dalam mengungkapkan isi fikirannya dalam bentuk tulisan, sehingga tidak 

mampu melakukan indikator menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

masalah himpunan dengan kata-kata. 

2. Kemampuan representasi matematis siswa tipe kepribadian artisan dalam 

menyelesaikan soal cerita himpunan pada aspek kemampuan representasi 
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visual siswa cenderung selalu menggunakan bantuan diagram Venn untuk 

memudahkan pemahaman mereka dalam menemukan solusi permasalahan. 

Pada aspek kemampuan simbolik siswa cenderung kurang teliti dalam 

menentukan rumus penyelesaian yang sesuai untuk menyelesaikan masalah 

pada soal cerita himpunan serta siswa tidak mampu melakukan indikator 

menyelesaikan masalah himpunan menggunakan persamaan atau model 

matematis yang telah dibuat. Selanjutnya, pada aspek kemampuan 

representasi verbal siswa tidak mampu menuliskan interpretasi dari angka 

yang merupakan hasil penyelesaian yang didapatkannya dengan jelas, siswa 

cenderung memberikan alasan yang tidak jelas terkait adanya irisan pada 

diagram Venn yang digambarkannya, serta siswa cenderung menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian secara singkat untuk mewakili tahapan-

tahapan yang dilakukannya dalam menyelesaikan soal cerita himpunan. 

3. Kemampuan representasi matematis siswa tipe kepribadian idealist dalam 

menyelesaikan soal cerita himpunan pada aspek kemampuan representasi 

visual siswa mampu menggambarkan diagram Venn yang lengkap dan 

sesuai berdasarkan informasi-informasi yang ada di soal cerita himpunan. 

Pada aspek kemampuan representasi simbolik siswa cenderung runtut dan 

jelas dalam menentukan rumus penyelesaian berupa persamaan matematis 

untuk menyelesaikan soal cerita himpunan serta siswa cenderung kurang 

teliti dalam melakukan operasi hitung pada angka-angka yang 

dioperasikannya, sehingga mengakibatkan adanya kesalahan siswa dalam 

mendapatkan hasil penyelesaian pada soal cerita himpunan. Selanjutnya, 

pada aspek kemampuan representasi verbal siswa cenderung menuliskan 

interpretasi dari angka yang merupakan hasil penyelesaian yang 

didapatkannya hampir pada seluruh nomor yang diujikan, siswa mampu 

dalam menuliskan interpretasi dari bagian irisan pada diagram Venn yang 

digambarkannya dengan baik dan jelas, serta siswa cenderung merasa 

sedikit kebingungan dalam mengungkapkan isi fikiran mereka ke dalam 
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bentuk tulisan untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

himpunan. 

4. Kemampuan representasi matematis siswa tipe kepribadian rational dalam 

menyelesaikan soal cerita himpunan pada aspek kemampuan representasi 

visual siswa mampu melakukan indikator menggunakan diagram Venn 

untuk menyelesaikan masalah pada soal dengan cukup baik dan cenderung 

hanya menggambar bagian-bagian diagram Venn yang dianggapnya 

penting. Pada kemampuan representasi simbolik siswa mampu melakukan 

indikator membuat persamaan atau model matematis dengan cukup baik 

serta mampu melakukan indikator menyelesaikan masalah himpunan 

menggunakan persamaan atau model matematis yang telah dibuat dengan 

baik. Selanjutnya, pada aspek kemampuan representasi verbal siswa 

mampu menuliskan interpretasi dari angka yang merupakan hasil 

penyelesaian yang didapatkannya dengan baik dan cukup jelas, siswa 

cenderung kurang jelas dalam menuliskan alasan terkait bagian irisan 

diagram Venn, serta siswa tidak mampu melakukan indikator menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian masalah himpunan dengan kata-kata. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 

memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya dapat meningkatkan kemampuan representasi simbolik 

siswa tipe kepribadian artisan, idealist, dan rational dengan 

menguatkan kembali pemahaman siswa mengenai konsep penyelesaian 

masalah himpunan khususnya pada penyelesaian bentuk soal cerita serta 

melatih ketelitian siswa dalam menyelesaikan masalah himpunan. 

b. Guru hendaknya dapat meningkatkan kemampuan representasi verbal 

siswa tipe kepribadian guardian, artisan, dan rational dengan 
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membiasakan siswa untuk menuliskan kesimpulan jawaban berupa 

interpretasi dari angka yang merupakan hasil penyelesaian yang 

didapatkan siswa menggunakan bahasa sendiri dengan baik dan jelas, 

menuliskan interpretasi dari suatu representasi visual menggunakan 

bahasa sendiri dengan baik dan jelas, serta menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah himpunan khususnya pada penyelesaian soal 

cerita menggunakan bahasa sendiri dengan baik dan jelas. Selain itu, 

guru dapat menguatkan kembali pemahaman siswa mengenai konsep 

dasar diagram Venn untuk membantu siswa memunculkan ide mengenai 

interpretasi dari representasi visual berupa diagram Venn. 

c. Guru diharapkan dapat menguatkan kembali pemahaman mengenai 

konsep penggunaan simbol himpunan untuk menyelesaikan masalah 

himpunan serta melatih siswa untuk menggunakan simbol-simbol 

himpunan dalam menyelesaikan masalah himpunan khususnya pada 

penyelesaian soal cerita himpunan. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa tipe kepribadian artisan, idealist, dan rational disarankan untuk 

dapat meningkatkan pemahamannya mengenai konsep penyelesaian 

masalah himpunan khususnya pada penyelesaian bentuk soal cerita serta 

banyak berlatih menyelesaikan soal cerita himpunan serta melatih 

ketelitian dalam melakukan perhitungan untuk menyelesaikan masalah 

pada soal khususnya soal cerita himpunan. 

b. Siswa tipe kepribadian guardian, artisan, dan rational disarankan untuk 

dapat berlatih dan membiasakan untuk menulis kesimpulan jawaban 

berupa interpretasi dari angka yang merupakan hasil penyelesaian yang 

didapatkan menggunakan bahasa sendiri dengan baik dan jelas, menulis 

interpretasi dari suatu representasi visual menggunakan bahasa sendiri 

dengan baik dan jelas, serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

masalah himpunan khususnya pada penyelesaian soal cerita 
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menggunakan bahasa sendiri dengan baik dan jelas. Selain itu, siswa 

dapat meningkatkan pemahaman mengenai konsep dasar diagram Venn 

untuk membantu memunculkan ide dalam menuliskan interpretasi dari 

representasi visual berupa diagram Venn.  

c. Siswa disarankan untuk dapat memahami kembali mengenai konsep 

penggunaan simbol himpunan untuk menyelesaikan masalah himpunan 

serta banyak berlatih menyelesaikan masalah himpunan khususnya pada 

soal cerita himpunan menggunakan simbol-simbol himpunan. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan penelitian 

eksperimen mengenai model pembelajaran yang cocok untuk 

meningkatkan kemampuan representasi simbolik dan verbal pada siswa 

bertipe kepribadian artisan serta peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan media pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa tipe 

kepribadian artisan untuk dapat mengasah kemampuan representasi 

simbolik dan verbal mereka.
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